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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Division Terhadap Hasil Belajar Pada Sub Tema Manfaat Energi di
Kelas IV Sd Negeri 096113 Tanjung Saribu Tahun Ajaran 2022/2023. Metode Penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-
eksperiment (pre-eksperimental sering disebut dengan istilah One Group Pretest Postest Design.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat tahapan, yaitu (1) tes awal
(pretest), (2) pemberian perlakuan (treatment), (3) tes akhir (posttest), (4) Dokumentasi. Teknik
analisis data yaitu dengan uji normalitas menggunakan program SPPS V21, dan uji hipotesis. Rata- rata
nilai pretest dan posttest siswa adalah 47.333 dan 81.833. Hasil uji hipotesis terhadap hasil data
pretest-posttest diperoleh thitung>ttabel atau 5,53 > 1,699. Sehingga diambil keputusan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Keputusan ini menyatakan bahwa ada pengaruh penerapan model
pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa pada sub tema manfaat energi di SD Negeri 096113
Tanjung Saribu T.A 2022/2023.

Kata kunci: Model Pembelajaran STAD, Hasil Belajar, One Grup Pretest-Postest Design.

Abstract

This study aims to determine whether there is an Influence of the Cooperative Learning Model Type
Student Team Achievement Division on Learning Outcomes in the Sub-theme of Energy Benefits in
Class IV SD Negeri 096113 Tanjung Saribu Academic Year 2022/2023. The research method used is
guantitative research with experimental methods. The type of research used is pre-experimental (pre-
experimental is often referred to as One Group Pretest Posttest Design. The data collection technique
in this study uses four stages, namely (1) initial test (pretest), (2) giving treatment (treatment). , (3)
final test (posttest), (4) Documentation. The data analysis technique is the normality test using the
SPPS V21 program, and hypothesis testing. The average pretest and posttest scores of students are
47,333 and 81,833. The results of hypothesis testing on the data results pretest-posttest obtained
tcount > t table or 5.53 > 1.699. So the decision was taken that HO is rejected and Ha is accepted. This
decision states that there is an effect of the application of the STAD learning model on student learning
outcomes in the sub-theme of energy benefits at SD Negeri 096113 Tanjung Saribu T.A 2022/2023.
Keywords : STAD Learning Model, Learning Outcomes, One Group Pretest-Postest Design.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya “Pendidikan” dipahami sebagai proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dalam UU
No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara (Anwar et al., 2022).

Menurut John Dewey, pendidikan tidak lain adalah hidup itu sendiri. Hidup ini bukan hanya
perkara hidup personal tapi secara luas menyangkut kehidupan masyarakat itu juga (Kusumawardani
et al.,, 2018). Karena itu pendidikan adalah sebuah keniscayaan dan berlangsung secara alami,
berfungsi sosial lantara berlangsung dalam masyarakat itu sendiri, memiliki nilai dan makna
membimbing lantaran kebiasaan hidup generasi lama yang berbeda dengan generasi baru serta
menjadi tanda perkembangan peradaban suatu masyarakat (Asmedy, 2021).

Melalui pendidikan setiap orang akan dapat mengasah kemampuan diri sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara global khususnya Indonesia (Suriyanto et
al., 2020). Artinya pendidikan harus mendesain pembelajaran yang multiarah tidak hanya
pembelajaran dari guru kepada siswa, tetapi ada respon balik terhadap guru, siswa juga dapat menjadi
sumber pengetahuan. Dalam hal ini, “guru” sebagai pendidik harus mampu melihat atau memahami
kondisi peserta didik, dengan segala potensi yang dimiliki seperti pengetahuan, sifat dan kebiasaan
siswa (Nuraeni et al., 2020).

Berdasarkan urain di atas, pendidikan merupakan suatu proses untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap, dimana aspek-aspek yang diperoleh tersebut
akan berkembang dalam diri peserta didik untuk di terapkan dan menjadi pedoman untuk menjalani
kehidupan dalam membangun bangsa (Saadah & Susanti, 2020);(Siregar, 2020).

Menurut Effendi, pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa. Sedangkan menurut Trianto, pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai
mata pelajaran (Dedek Andrian et al., 2020).

Pembelajaran tematik adalah bentuk yang akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu,
yang akan mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dan menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa, dalam
belajar secara tematik siswa akan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang
tinggi.Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai pola pembelajaran mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, kemahiran, nilai dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema
(Ngailo et al., 2021)

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa pembelajaran tematik
adalah pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran kedalam suatu tema untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan melibatkan siswa secara aktif didalam
pembelajaran (Faozi et al., 2019).

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang
menekankan pada aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Darmiyanti et
al., 2021).
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Sedangkan menurut ahli lain Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan
pembelajaran kooperatif yang menitik beratkan atau memusatkan pada pencapaian tim siswa.
Masing-masing siswa dalam tim atau kelompoknya bertanggung jawab secara perseorangan untuk
menjawab kuis-kuis yang diberikan guru. Dari kuis-kuis tersebut siswa mengumpulkan poin dalam
kelompok, di mana kelompok tertinggi poinnya mendapatkan penghargaan dari guru (Purwaningsih,
2018).

Menurut Slavin , model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah untuk memotivasi siswa
supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang
diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus
membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus mendukung teman satu
timnya untuk bisa melakukan yang terbaik, menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga,
dan menyenangkan(Hadi et al., 2020).

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa Model Pembelajaran
kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang memacu kerja sama antar guru dengan
siswa, antar siswa dengan siswa melalui belajar dalam kelompok yang terdiri dari beberapa orang, agar
tercipta keadaan belajar yang aktif saling mendorong dan membantu satu sama lain dalam suasana
sosial yang beragam untuk menguasai keterampilan yang sedang dipelajari (Islami et al., 2021);(lhsan
et al., 2022).

Berdasarkan hasil yang peniliti peroleh ketika melakukan Pra-Observasi yaitu, proses
pembelajaran di kelas IV SD NEGERI 096113 belum optimal dikarenakan siswa belum mampu
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.

Tabel 1. Data Nilai Mata Pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN 096113 Tanjung Saribu T.A 2021/2022

No Jumlah Siswa Perolehan Nilai Ketuntasan Persentase
1 20 siswa <70 Belum tuntas 60 %
2 10 siswa >70 Tuntas 40 %
30 siswa 100 %

Pada saat pembelajaran guru mengadakan pertanyaan baik secara individu-kelompok dan
antar kelompok pada umumnya lebih banyak yang diam dan tidak menjawab pertanyaan, dan ketika
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, tidak ada seorang pun yang bertanya, semua itu tidak
menjamin siswa sudah paham akan keseluruhan materi yang telah disampaikan oleh guru. Sehingga
hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ni Ketut Marheni, | Nyoman Jampel, Ignatius
| Wayan Suwatra (2020) dengan judul Model STAD Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA, dimana
dikatakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap sikap sosial dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model STAD terhadap sikap
sosial dan hasil belajar IPA siswa di kelas IV SD Gugus VII Kecamatan Payangan pada tahun pelajaran
2019/2020.

Penelitian lain yang jga memiliki hasil yang sama memngenai metode ini adalah penelitian
Eddy Noviana, Muhammad Nailul Huda (2018) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa Kelas IV Sd Negeri 79 Pekanbaru,
yang dilaksanakan di SD Negeri 79 Pekanbaru, subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah
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40 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, aktifitas siswa, dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

METODE

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa penelitian eksperimen dapat
digunakan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan.

Jenis penelitian ini ialah pra-eksperiment (pre-eksperimental). Suharsimi Arikunto (dalam
Jamilah et al., 2021) mengemukakan bahwa pre- ekpsperimental design sering disebut dengan istilah
One Group Pretest Postest Design atau eksperimen pura-pura, karena eksperimen jenis ini belum
memenuhi persayaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-
peraturan tertentu. Rancangan ini digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat hanya
dengan cara melibatkan satu kelas.

Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah penelitian dimana data yang digunakan
adalah data berupa angka-angka, dan menggunakan statistic sebagai alat analisisnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data
berupa angka. Sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui yaitu
pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa pada sub tema Manfaat Energi kelas
IV SD adalah data kuantitatif. Data-data yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan
metode statistik (Syihabuddin & Amalia, 2022).

Desain penelitian ini menggunakan One Group Pretest Posttest. Sebelum diberi perlakuan
kelompok diberi Pretest. Setelah hasil Pretest diperoleh maka diberi Treatment. Adapun desain
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Design Penelitian Eksperimen

Pre-test Perlakuan Post-test
Ol X 02

Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 096113
Tanjung Saribu, Kabupaten Simalungun. . Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan tes objektif yang berupa tes pilihan ganda dengan alternatif jawaban (a,b,c,d). Soal
tersebut terdiri dari 20 soal untuk masing-masing pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar
peserta didik yaitu aspek kognitif yang meliputi; Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3),
Analisis (C4), Sintesis (C5), Evaluasi (C6). Untuk mengetahui kelayakan tes yang akan diujikan maka
peneliti menggunakan validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai
berikut:

1. Tes Awal (pretest)
Pretest adalah langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD pada
pembelajaran subtema Manfaat Energi sebelum menerapkan model pembelajaran Student Team
Achievment Division (STAD)
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2. Treatmen (Pemberian perlakuan)
Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD)
subtema Manfaat Energi.

3. Test akhir (Posttest)
Post test adalah langkah akhir yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD pada
pembelajaran subtema Manfaat Energi setelah menerapkan model pembelajaran Student Team
Achievment Division (STAD).

4. Dokumentasi
Untuk memberikan penguatan dalam pengumpulan data dokumentasi dilakukan ketika
memberikan perlakuan penelitian.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pre-test dan nilai post-test kemudian
dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada
perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post-test. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja dan untuk keperluan itu digunakan
teknik yang disebut dengan uji-test (t-test) (Suriat, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan dalam melakukan penelitian untuk mengukur valid atau tidaknya setiap butir
soal tes. Insturment yang digunakan peneliti adalah tes hasil belajar peserta didik, untuk
menganaslis instrument tersebut peneliti membuat data instrument hasil belajar siswa kelas IV
terdiri dari 25 butir soal. Pengujian validitas dilakukan di kelas IV SD Negeri 091400 Dolok Saribu
yang berjumlah 30 siswa. disimpulkan bahwa dari 25 butir soal yang dinyatakan valid adalah 20
butir soal dan dinyatakan tidak valid adalah 5 butir soal. Sehingga butir soal yang dapat peneliti
gunakan untuk melakukan penelitian adalah berjumlah 20 butir soal.

2. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat suatu instrumen pada butir soal.
Perhitungan realibilitas yang dilakukan menggunakan rumus yang kemukakan oleh Kuder
Richardson dengan Rumus KR-20, data yang diperoleh adalah rhitung 0,995>0,70 maka soal yang
digunakan peneliti yang terdiri dari 20 butir soal dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
0,995 20

3. Uji Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran butir soal dilakukan untuk mengetahui apakah segi kesukaran soal tersebut
tinggi atau rendah, sehinggga akan diperoleh data berdasarkan masing-masing butir soal termasuk
kategori sukar, sedang dan mudah. Tingkat kesukaran tes diketahui dari banyaknya siswa yang
menjawab benar untuk mengukur tingkat kesukaran butir soal. Didapatkan bahwa dari 25 butir
soal yang ada memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda yaitu, 6 butir soal dengan interpretasi
sukar, 17 butir soal dengan interpretasi sedang, 2 butir soal dengan interpretasi mudah.
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4. Uji Daya Beda
Uji daya pembeda soal pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui butir soal yang memilii
klasifikasi daya pembeda yang baik dan buruk. Hasil perhitungan daya pembeda soal diperoleh
peneliti dengan bantuan aplikasi Software SPSS-21. Berdasarkan uji dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan uji daya beda soal terhadap 25 item soal yang telah di uji cobakan menunjukkan bahwa
4 butir soal dengan interpretasi jelek, 12 butir soal dengan interpretasi cukup, 9 butir soal dengan
interpretasi baik.

Uji Analisis Data
Peneliti dalam penelitian ini mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan jenis
penelitian pra-eksperiment desain one grup pre test post test design. Penelitian ini dilakukan di kelas
IV SD Negeri 096113 Tanjung Saribu yang ditetapkan sebagai kelas penelitian dengan jumlah siswa 30
siswa. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari Pretest dan Postest yaitu hasil yang didapatkan dengan
menjawab 20 butir soal yang telah dinyatakan layak uji pada uji instrument soal. Bentuk soal yang
dibawakan oleh peneliti ialah bentuk pilihan berganda dengan opsi jawaban A,B,C dan D. Pre test
merupakan hasil belajar yang diperoleh sebelum diberikannya perlakuan (belum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD) dan post test merupakan hasil belajar siswa setelah diberikannya
perlakuan (sudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil nilai pre test dan post test siswa kelas IV SD Negeri 096113
Tanjung Saribu diperoleh nilai rata-rata pre test adalah 47,333 dan nilai rata-rata post test adalah
81,833.
1. Uji Normalitas
Peneliti mengetahui data hasil analisa data uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Sminorv yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual antara dua variabel
normal atau tidak.Dasar pengambilan keputusan vyaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai
residual berdistribusi normal sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi
tidak normal..

Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.95379955
Most Extreme Differences Absolute 144
Positive .088
Negative -.144
Kolmogorov-Smirnov Z .790
Asymp. Sig. (2-tailed) .561

Berdasarkan data tabel tersebut diatas, nilai signifikansi Kolmogorov-Smrinorv kelas penelitian
adalah 0,561, nilai ini >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada kelas ekperimen
ini dinyatakan berdistribusi normal karena kedua signifikansinya >0,05.
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2. Uji t (Hipotesis)

Pada uji t paired sample test dilakukan untuk melihat perbandingan hasil dalam satu kelas yang
sama ( sampel yang sama) yaitu hasil belajar pre-test dan post-test dikelas eksperimen dan kelas
kontrol. Digunakan untuk melihat apakah terdapat perbandingan rata-rata dua sample yang
berpasangan. Pada SPSS 25 dasar pengambilan keputusan yaitu jika taraf signifikan lebih kecil dari
0,05 (p <0,05), dengan thitung > ttabel maka HO ditolak. Sebaliknya jika taraf signifikansi hitung
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) dengan thitung < ttabel. Hasil uji t antara kelompok eskperimen dan
kelompok kontrol adalah sebagai berikut. Didapatkan bahwa jumlah gain (5d) pada pretest-posttest
adalah 1035 dan jumlah gain setelah dikuadratkan (3d?) adalah 37375. Jadi, hasil dari Md (mean
gain atau selisih pretest-postest) adalah 34,5, hasil dari jumlah kuadrat deviasi ( Y, x2d ) adalah
33805, hasil « hitung berdasarkan perhitungan diatas adalah 5,53.

Tabel 5. Uji Paired Sample test

Paired Differences T df  Sig. (2-
Mean  Std. Std. 95% Confidence tailed
Devia  Error Interval of the )
tion Mean Difference

Lower Upper
34,50 7.58288 1.38444 31.66851 37.33149 5,53 29 .000
00
0

Pair POST TEST -
1 PRE TEST

Untuk mencari harga ttabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05
dan dk = N — 1 diperoleh nilai dk =30 -1 =29 maka, t 0,05= 1699. Setelah diperoleh harga thitung =
5,53 dan ttabel =1,699 maka diperoleh thitung>ttabel atau 5,53 > 1,699. Sehingga diambil
keputusan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Keputusan ini menyatakan bahwa ada pengaruh
penerapan model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa pada sub tema manfaat energi
di SD Negeri 096113 Tanjung Saribu T.A 2022/2023.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD Negeri 096113 Tanjung Saribu yaitu untuk
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diterapkan oleh peneliti
berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan fokus materi adalah Subtema “Manfaat
Energi”.

Penelitian dilaksanakan secara tatap muka pada siswa kelas IV dengan jumlah 30 siswa. Dalam
proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik penyebaran soal pretest-postest dengan
jumlah soal sebanyak 25 butir dan dilengkapi dengan lembar jawaban yang akan disebarkan kepada
seluruh siswa di kelas IV. Test awal atau pre test dilakukan sebelum diberikannya perlakukan terhadap
siswa dengan topik pembelajaran tersebut diatas. Post-test diberikan setelah diberikannya perlakuan
terhadap siswa dengan topik dan model pembelajaran tersebut diatas.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-ekperimental desain one grup pretest-postest
design. Pada proses penelitian pertama kali peneliti melaksakan uji coba instrument soal di sekolah
dan kelas yang sudah mempelajari materi penelitian ini terlebih dahulu. Kelas dan sekolah yang di
tetapkan peneliti sebagai tempat melakukan uji coba instrument soal yaitu terhadap siswa di kelas IV
SD Negeri 091400 Dolok Saribu.
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Pelaksanaan uji coba instrument soal bertujuan untuk mengetahui apakah dengan jumlah 25
butir soal yang digunakan oleh peneliti valid atau tidak digunakan atau diujikan kepada siswa di kelas
atau sekolah eksperimen. Pengolahan data yang dilakukan peneliti maka diketahui dari jumlah 25 butir
soal terdapat, 5 butir soal yang tidak valid dan 20 butir soal yang valid. Sehinga pada kelas eksperimen
atau kelas penelitian jumlah soal yang akan diujikan adalah 20 butir soal yang dinyatakan telah valid.

Berdasarkan hasil uji validitas di peroleh 20 butir soal yang dinyatakan valid dengan soal yang
realibilitas 0,995 dengan interpretasi tinggi sehingga dinyatakan soal tersebut reliabel. Selanjutnya,
pada uji tingkat kesukaran soal diperoleh data, 6 butir soal dengan interpretasi sukar, 12 butri soal
dengan interpretasi sedang, 2 butir soal dengan interpretasi mudah. Uji daya beda dari data yang
diperoleh dinyatakan bahwa 4 butir soal dengan interpretasi jelek, 12 butir soal dengan interpretasi
cukup, 9 butir soal dengan interpretasi baik.

Data nilai yang peneliti peroleh sebelum memberikan perlakukan (pre-test) rata-rata 47,333.
Sedangkan rata-rata nilai posttest siswa setelah diberikan perlakuan atau treatment dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 81.833, artinya nilai setelah diberikan
treatment lebih tinggi daripada sebelumnya.

Dari hasil uji normalitas data penelitian diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas
penelitian adalah 0,561 yang artinya berdistribusi normalitas. Hasil uji hipotesis (uji-t) diperoleh harga
thitung dan ttabel adalah 5,53 dan 1,699 artinya thitung < ttabel sehingga HO ditolak dan Ha diterima,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada sub tema “Manfaat Energi” di
SD Negeri 096113 Tanjung Saribu. Dengan demikian pretest dan posttest memiliki varian yang sama
sehingga HO diterima dan Ha ditolak, maka dari uji-t pada kelas penelitian yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) lebih berpengaruh.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Hazmiwati (2018) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas li Sekolah Dasar
”. Berdasarkan hasil prosentase yang diperoleh secara individual dan klasikal ketuntasan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sebelum tindakan 20% tuntas, di siklus |
meningkat 55% dan pada siklus Il meningkat 90%. Peningkatan hasil belajar pada baseline skor 64
meningkat menjadi 76,75 pada siklus |, dengan peningkatan sebesar 19,92%. Pada siklus Il rata-rata
belajar siswa Outcome kembali meningkat menjadi 84,5 dengan peningkatan yang terjadi dari siklus |
ke siklus Il adalah sebesar 10,1%. Hasil yang sama juga didapatkan penelitian penelitian Alfajri Dkk
(2019) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar, Sikap Sosial, dan Motivasi Belajar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan hasil
belajar, sikap sosial, dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
dengan menggunakan kelas kontrol dan eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes dan angket. Teknik analisis data menggunakan Multivariate Analysis of
Variants (MANOVA). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional ditinjau dari hasil belajar, sikap sosial, dan motivasi belajar siswa. Hasil tersebut dapat
dilihat dari nilai statistik Hotelling's Trace yang lebih kecil dari 0,05. Pembelajaran kooperatif secara
simultan dapat meningkatkan hasil belajar, sikap sosial, dan motivasi belajar siswa SMAN 1 Tebing
Tinggi.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa subtema “Manfaat Energi” di SD Negeri 096113 Tanjung Saribu
Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat dari hasil uji hipotesis (uji-
t) kelas penelitian. Hasil uji hipotesis (uji-t) diperoleh harga thitung dan ttabel adalah 5,53 dan 1,699
artinya thitung < ttabel sehingga HO ditolak dan Ha diterima..
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